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 Abstrak 

Pengenalan alat mesin spinner minyak di SMK Negeri 04 Medan merupakan bagian 

dari program pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dalam bidang teknologi pengolahan minyak. 

Mesin spinner minyak adalah alat yang digunakan untuk proses pemisahan minyak 

dari bahan baku, yang memiliki aplikasi penting dalam industri pengolahan makanan 

dan bahan baku pertanian. Program ini dilaksanakan dalam bentuk workshop dan 

demonstrasi langsung yang melibatkan siswa dan tenaga pengajar SMK Negeri 04 

Medan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai fungsi, prinsip kerja, serta pengoperasian mesin spinner 

minyak, serta manfaat teknologi ini dalam industri. Selain itu, peserta diberikan 

kesempatan untuk mengoperasikan mesin secara langsung dan memahami aplikasi 

praktisnya dalam proses produksi minyak. Selama kegiatan, materi yang disampaikan 

mencakup Penjelasan tentang prinsip kerja mesin spinner minyak dan peranannya 

dalam proses pengolahan minyak. Praktik langsung menggunakan mesin spinner 

minyak untuk memproses berbagai bahan baku dan melihat hasilnya. Informasi 

mengenai pemeliharaan mesin dan prosedur keselamatan saat beroperasi. Hasil dari 

pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang 

teknologi pengolahan minyak serta peningkatan keterampilan praktis dalam 

menggunakan mesin spinner minyak. Aktivitas ini juga memberikan wawasan 

tentang peluang karir di industri pengolahan minyak dan membantu mempersiapkan 

siswa untuk memasuki dunia kerja dengan keterampilan teknis yang relevan. Secara 

keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuannya dan memberikan dampak 

positif terhadap pendidikan teknik di SMK Negeri 04 Medan, serta memperkuat 

hubungan antara institusi pendidikan dan industri. 
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Abstract 

The introduction of oil spinner machines at SMK Negeri 04 Medan is part of a 

community service program that aims to improve students' knowledge and skills in the 

field of oil processing technology. An oil spinner machine is a tool used for the process of 

separating oil from raw materials, which has important applications in the food processing 

industry and agricultural raw materials. This program is carried out in the form of 

workshops and direct demonstrations involving students and teachers of SMK Negeri 04 

Medan. The main objective of this activity is to provide an in-depth understanding of the 

function, working principle, and operation of oil spinner machines, as well as the benefits 

of this technology in industry. In addition, participants are given the opportunity to operate 

the machine directly and understand its practical application in the oil production process. 

During the activity, the material presented includes an explanation of the working 

principle of the oil spinner machine and its role in the oil processing process. Direct 

practice using an oil spinner machine to process various raw materials and see the results. 

Information on machine maintenance and safety procedures during operation. The results 

of this community service show an increase in students' understanding of oil processing 

technology as well as an increase in practical skills in using oil spinner machines. This 

activity also provides insight into career opportunities in the oil processing industry and 

helps prepare students to enter the workforce with relevant technical skills. Overall, this 

program successfully achieved its objectives and had a positive impact on engineering 
education at SMK Negeri 04 Medan, as well as strengthening the relationship between 

educational institutions and industry. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan keterampilan praktis dan 

pengetahuan teknologi di kalangan siswa merupakan 

salah satu aspek penting dalam pendidikan vokasi, 

khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Salah 

satu teknologi yang memiliki aplikasi signifikan dalam 

industri pengolahan bahan adalah mesin spinner 

minyak. Mesin ini berperan dalam proses pemisahan 

minyak dari bahan baku, yang sangat penting dalam 

industri pengolahan makanan dan pertanian. 

SMK Negeri 04 Medan adalah salah satu 

institusi pendidikan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan teknis yang 

sesuai dengan kebutuhan industri. Meskipun demikian, 

siswa sering kali menghadapi keterbatasan dalam 

mendapatkan pengalaman praktis yang langsung dan 

aplikatif terkait teknologi terbaru yang digunakan 

dalam industri. Untuk menjembatani gap ini, penting 

untuk memberikan pengenalan dan pelatihan mengenai 

teknologi alat yang relevan, seperti mesin spinner 

minyak. Mesin spinner minyak berfungsi untuk 

memisahkan minyak dari bahan baku melalui proses 

sentrifugasi. Penggunaan alat ini sangat luas, mulai dari 

industri pengolahan makanan seperti produksi minyak 

nabati, hingga pengolahan bahan baku pertanian. 

Pengenalan mesin spinner minyak kepada siswa SMK 

Negeri 04 Medan tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang teknologi tersebut tetapi 

juga memberikan keterampilan praktis yang dapat 

meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk;Memberikan penjelasan mendalam tentang 

fungsi, prinsip kerja, dan aplikasi mesin spinner minyak 

dalam industry, Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengoperasikan mesin spinner minyak secara 

langsung, serta memahami proses dan teknik 

penggunaannya, Meningkatkan keterampilan praktis 

siswa dan memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang penerapan teknologi dalam konteks industri 

nyata. Dengan mengenalkan mesin spinner minyak 

kepada siswa, diharapkan mereka dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang proses pengolahan 

minyak serta keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan di dunia kerja. Program ini juga bertujuan 

untuk memperkuat hubungan antara dunia pendidikan 

dan industri, serta memfasilitasi siswa dalam 

mempersiapkan diri untuk memasuki industri dengan 

keterampilan yang relevan dan up-to-date. 

 

METODOLOGI 

1. Persiapan dan Perencanaan 

a. Penentuan Tujuan dan Sasaran  

 Menetapkan tujuan utama dari kegiatan 

pengabdian masyarakat yaitu memperkenalkan dan 

melatih siswa SMK Negeri 04 Medan dalam 

penggunaan mesin spinner minyak. - Menyusun sasaran 

kegiatan, termasuk siswa yang akan terlibat, jadwal, dan 

materi pelatihan. 

b. Koordinasi dengan Pihak Sekolah  

 Berkomunikasi dengan pihak SMK Negeri 04 

Medan untuk memastikan kesiapan fasilitas, jadwal, dan 

dukungan logistik. - Menyusun rencana kegiatan yang 

meliputi jadwal workshop, sesi praktikum, dan evaluasi. 

c. Persiapan Alat dan Bahan 

 Menyiapkan mesin spinner minyak serta 

peralatan tambahan yang diperlukan untuk demonstrasi 

dan praktik. - Menyediakan bahan baku yang akan 

digunakan dalam proses pengujian mesin. 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Workshop dan Presentasi 

Mengadakan sesi workshop yang melibatkan 

pemaparan teori tentang teknologi mesin spinner 

minyak, termasuk prinsip kerja, komponen utama, dan 

aplikasi industri. - Menggunakan presentasi visual dan 

materi pendukung untuk mempermudah pemahaman 

siswa. 
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b. Demonstrasi Operasional  

Melakukan demonstrasi langsung mengenai cara 

pengoperasian mesin spinner minyak, mulai dari 

persiapan alat, pemrosesan bahan baku, hingga 

pembersihan dan pemeliharaan mesin. - Menunjukkan 

berbagai pengaturan dan parameter mesin untuk 

berbagai jenis bahan baku. 

c. Praktikum  

Mengorganisir sesi praktikum di mana siswa 

dapat menggunakan mesin spinner minyak secara 

langsung, di bawah bimbingan instruktur. - Membagi 

siswa dalam kelompok kecil untuk memastikan setiap 

siswa mendapatkan pengalaman langsung. 

 

3. Evaluasi dan Umpan Balik 

a. Kuis dan Evaluasi  

Mengadakan kuis singkat atau tes untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa tentang materi yang 

telah diajarkan. - Mengumpulkan umpan balik dari 

siswa dan tenaga pengajar mengenai efektivitas 

workshop dan sesi praktikum. 

b. Diskusi dan Tanya Jawab  

Menyelenggarakan sesi tanya jawab untuk 

menjawab pertanyaan siswa dan membahas masalah 

atau tantangan yang mereka hadapi selama praktikum. - 

Mengadakan diskusi kelompok untuk membahas 

aplikasi praktis dari teknologi yang diperkenalkan. 

 

4. Dokumentasi dan Pelaporan 

a. Dokumentasi Kegiatan  

Mencatat semua kegiatan yang dilakukan, 

termasuk foto-foto, video, dan catatan penting selama 

workshop dan praktikum. - Menyusun laporan kegiatan 

yang mencakup tujuan, proses, hasil, dan umpan balik 

dari peserta. 

b. Pelaporan Hasil  

Menyusun dan menyampaikan laporan akhir 

kepada pihak SMK Negeri 04 Medan dan pihak terkait, 

termasuk rekomendasi untuk kegiatan serupa di masa 

depan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Siswa 

1. Pengetahuan Teoritis: Hasil evaluasi pra dan 

pasca-kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan siswa tentang mesin spinner 

minyak. Skor rata-rata tes pengetahuan 

meningkat sebesar 35% setelah mengikuti sesi 

workshop. Siswa menunjukkan pemahaman 

yang lebih baik tentang fungsi, prinsip kerja, dan 

komponen utama mesin. 

2. Keterampilan Praktis: Selama sesi 

praktikum, siswa berhasil mengoperasikan 

mesin spinner minyak dengan bimbingan 

instruktur. Mereka mampu melakukan proses 

pemisahan minyak dengan efisien, mengatur 

parameter mesin sesuai kebutuhan, dan 

melakukan pemeliharaan dasar. 

b. Respon Siswa dan Tenaga Pengajar 

1. Umpan Balik Siswa: Sebagian besar siswa 

memberikan umpan balik positif tentang 

kegiatan ini. Mereka menghargai kesempatan 

untuk mempraktikkan langsung penggunaan 

mesin dan merasa lebih siap untuk menghadapi 

tantangan di industri pengolahan minyak. 

2. Umpan Balik Tenaga Pengajar: Tenaga pengajar 

juga memberikan respon positif, menilai bahwa 

kegiatan ini memberikan manfaat besar bagi 

siswa dalam hal penerapan praktis dari teori 

yang diajarkan di kelas. Mereka mengapresiasi 

adanya tambahan pengetahuan praktis yang 

relevan dengan industri. 

c. Dokumentasi dan Observasi 

Selama demonstrasi dan praktikum, terlihat 

bahwa siswa aktif terlibat dan mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik. Penggunaan mesin spinner minyak 

dilakukan dengan hati-hati dan sesuai prosedur, 

menunjukkan tingkat pemahaman yang memadai. 
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d. Diskusi 

1. Efektivitas Kegiatan 

a) Peningkatan Kompetensi: Program pengabdian 

masyarakat ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

siswa dalam menggunakan mesin spinner 

minyak. Penambahan elemen praktikum 

memberikan pengalaman langsung yang krusial 

untuk pemahaman teknologi. 

b) Penerapan Praktis: Pengalaman praktikum 

membantu siswa untuk menghubungkan teori 

dengan praktik, meningkatkan kesiapan mereka 

untuk memasuki dunia kerja. Pengalaman 

langsung ini penting untuk membangun 

keterampilan yang relevan dan aplikatif. 

2. Tantangan dan Solusi 

a) Variabilitas Pengalaman: Beberapa siswa 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

menguasai teknik penggunaan mesin. Hal ini 

menunjukkan perlunya lebih banyak waktu 

untuk sesi praktikum atau pembagian kelompok 

yang lebih kecil untuk memastikan perhatian 

lebih pada setiap siswa. 

b) Keterbatasan Fasilitas: Keterbatasan jumlah 

mesin spinner minyak menyebabkan beberapa 

siswa tidak dapat melakukan praktikum secara 

langsung. Solusi yang dapat dipertimbangkan 

adalah menambah jumlah mesin atau melakukan 

sesi praktikum bergantian. 

3. Rekomendasi untuk Kegiatan Selanjutnya 

a) Penambahan Materi: Dapat dipertimbangkan 

untuk menambahkan materi mengenai aplikasi 

lanjutan dari mesin spinner minyak dan studi 

kasus industri untuk memberikan perspektif 

yang lebih luas. 

b) Pelatihan Berkelanjutan: Mengusulkan pelatihan 

berkelanjutan atau kunjungan industri sebagai 

bagian dari program pendidikan untuk 

memberikan siswa wawasan lebih dalam dan 

pengalaman praktis yang lebih luas. 

 

Gambar 1. Foto bersama dosen, mahasiswa dan siswa 

SMK Neg 04 Medan  

 

Gambar 2. Mahasiswa memperkenal alat spinner 

kepada siswa SMK Neg 04 Medan  

 

 

Gambar 3. Siswa SMK Neg 04 Medan memperhatikan 

pada saat alat di demontarasikan 
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Gambar 4. Dosen, Mahasiswa  dan rombongan 

himpuan foto bersama di SMK Neg 04 Medan  

 

SIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat dengan judul 

"Pengenalan Alat Mesin Spinner Minyak di SMK Negeri 

04 Medan" berhasil mencapai tujuannya dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 

terkait penggunaan mesin spinner minyak. Kegiatan ini 

memberikan manfaat signifikan bagi siswa dengan hasil 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pengetahuan: Melalui sesi 

workshop dan presentasi, siswa memperoleh 

pemahaman mendalam tentang prinsip kerja, 

fungsi, dan komponen mesin spinner minyak. 

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang signifikan setelah mengikuti 

kegiatan. 

2. Keterampilan Praktis: Sesi praktikum 

memungkinkan siswa untuk langsung 

mengoperasikan mesin spinner minyak, yang 

memperkuat keterampilan teknis mereka. Siswa 

berhasil mengaplikasikan pengetahuan mereka 

dalam praktik, memproses bahan baku dengan 

mesin secara efektif dan efisien. 

3. Respon Positif: Umpan balik dari siswa dan 

tenaga pengajar menunjukkan bahwa kegiatan ini 

diterima dengan baik dan memberikan nilai 

tambah yang penting dalam pendidikan vokasi. 

Siswa merasa lebih siap dan termotivasi untuk 

memasuki industri pengolahan minyak. 

4. Tantangan dan Peningkatan: Beberapa 

tantangan, seperti keterbatasan fasilitas dan 

variabilitas pengalaman siswa, diidentifikasi. Untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan di masa depan, 

disarankan untuk menambah jumlah mesin, 

menyediakan waktu praktikum tambahan, dan 

mempertimbangkan penambahan materi serta 

pelatihan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan 

keterampilan teknis siswa SMK Negeri 04 Medan dan 

memperkuat hubungan antara institusi pendidikan dan 

industri. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model 

untuk program pengabdian masyarakat serupa di masa 

mendatang, dengan fokus pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan kesiapan kerja siswa. 
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